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Abstrak 
Kerusakan lingkungan adalah masalah serius saat ini. Kerusakan lingkungan disebabkan oleh 
aktivitas manusia itu sendiri. Kita telah merasakan dampak kerusakan lingkungan saat ini. 
Anomali cuaca, polusi udara, darat dan air telah menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-
hari. Kerusakan lingkungan harus segera diperbaiki, karena ini menyangkut kelestarian 
kehidupan manusia. Mengetahui penyebab utama kerusakan lingkungan adalah suatu 
keharusan sebelum memperbaiki kerusakan. Modernisme ternyata menjadi penyebab utama 
kerusakan lingkungan. Modernisme adalah malapetaka bagi kehidupan manusia karena 
memisahkan antara sains dan agama. Padahal, agama, terutama Islam, mengajarkan orang 
untuk selalu melestarikan lingkungan. Karena itu, kembali ke ajaran Islam adalah solusi 
untuk mengatasi kerusakan lingkungan. 
 
Kata kunci: Modernisme, kerusakan lingkungan, Islam 
 
Abstract 
Environmental damage is a serious problem at this time. Environmental damage is caused by 
human activities themselves. We have felt the impact of environmental damage at this time. 
Weather anomalies, air, land and water pollution have become part of our daily lives. 
Environmental damage must be repaired immediately, because this concerns the sustainability of 
human life. Knowing the main causes of environmental damage is a must before repairing the 
damage. Modernism turned out to be the main cause of environmental damage. Modernism is 
disastrous for human life because it separates between science and religion. In fact, religion, 
especially Islam, teaches people to always preserve the environment. Therefore, returning to the 
teachings of Islam is a solution to overcome environmental damage. 
 
Keywords: Modernisme, environmental damage, Islam 
 
A. Pendahuluan 
Dalam pandangan Modern, manusia dianggap sebagai entitas yang memiliki 
kekuasaan tertinggi dalam relasi antara manusia dan alam semesta. Manusia 
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adalah subyek yang mengamati, mempelajari, memahami, dan memberi nilai 
atas lingkungan di sekelilingnya. Dengan kata lain, manusia adalah pusat 
segala sesuatu, pusat dari segala nilai, paham yang berpendapat bahwa manusia 
menjadi pusat tolok ukur segala sesuatu, dalam dunia akademik disebut 
dengan Antroposentrisme. Cara pandang seperti ini berdampak pada perubahan 
zaman, yaitu perubahan dari zaman pertengahan menuju zaman Modern. Pada 
zaman Pertengahan, kebenaran segala sesuatu tolok ukurnya adalah otoritas 
agamawan yang bertumpu pada doktrin-doktrin ilahiah yang bersifat metafisik.  
Pada Abad Pertengahan, khususnya di Eropa, perkembangan sains 
dikontrol dan diarahkan demi tujuan pelayanan ke agama, sehingga sains tidak 
boleh bertentangan dengan ajaran-ajaran agama. Apabila ada temuan sains 
yang tidak selaras dengan doktrin agama, maka temuan tersebut dianggap 
tidak benar. Hal ini mengakibatkan permusuhan antara ilmuwan sains dan 
agamawan. Dan puncaknya adalah dibunuhnya Copernicus dan Galileo 
Galilei karena berpendapat bahwa bumi itu bulat, sedangkan doktrin Gereja 
mengatakan bahwa bumi itu datar. 
Copernicus dan Galileo Galilei, mereka adalah ilmuwan pada zaman 
Renaisans.1 Kata Renaisans berasal dari bahasa Prancis, renaissance, memiliki 
arti kelahiran kembali (rebirth). Istilah ini, secara umum, digunakan oleh para 
ahli sejarah untuk menunjuk berbagai era kebangkitan intelektual yang terjadi 
di Eropa, khususnya di Italia sepanjang abad ke 15 dan ke 16. Istilah ini pada 
awalnya digunakan oleh seorang ahli sejarah yang bernama Michelet, dan 
dikembangkan oleh J. Burckhardt (1860) untuk gagasan sejarah yang 
menunjukkan suatu era yang bersifat humanistik, kebangkitan kebudayaan 
Antik2, penemuan hubungan antara dunia dan manusia, sebagai era yang 
dilawankan dengan era Abad Pertengahan.3 
Pada awal abad ke-14, Renaisans mula-mula mulai berkembang dalam 
kesusasteraan Italia. Tokoh-tokoh pertama adalah pengarang-pengarang yang 
bernama Petrarca (1304-1374) dan Boccaccio (1313-1375). Karya-karya mereka 
terutama di bidang sastra pada masa waktu itu terdapat suatu nilai yang 
                                                 
1 Renaisans dalam diskursus filsafat dianggap sebagai tonggak awal Modernisme. 
2 Yang dimaksud di sini adalah  kebudayaan filsafat Yunani Kuno 
3 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998), h. 109 
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disebut “Humanisme”.4 Humanisme di zaman Renaisans mengumandangkan 
pandangan hidup yang antroposentris, liberal, sekuler, dan rasional. Gejala 
sekularisme, desakralisasi mulai terasa gemanya di mana-mana. Humanisme 
menaruh minat besar pada estetika, sastra, sejarah, dan hukum positif. 
Humanisme percaya bahwa tugas utama manusia  adalah mengembangkan dan 
menikmati kehidupan duniawi serta mengabdi kepada masyarakatnya secara 
aktif. Humanisme juga menekanankan pentingnya hidup di dunia daripada 
sibuk mempersiapkan diri untuk hidup di surgawi.5 Hidup dalam kekinian 
adalah ciri khas semangat Modernisme. Hidup di masa sekarang dengan 
pemuasan-pemuasan diri yang bersifat materialistik. 
Jika pada Abad Pertengahan para seniman, pelukis, dan ahli filsafat, 
menggunakan bakat mereka untuk tujuan tunggal, yaitu memuji Tuhan dan 
memperjelas kehendak-Nya; maka pada zaman Renaissance setiap cabang 
kegiatan intelektual dikembangkan untuk tujuan menampilkan keunggulan 
manusia. setiap cabang ilmu pengetahuan dan keterampilan dibenarkan 
berdasarkan cara kerjanya dan bukan berdasarkan tujuannya. Misalnya, 
keberhasilan lukisan diukur menurut kehebatannya sebagai lukisan, terlepas 
dari tujuan lukisan itu dibuat untuk apa. Maka mulai semangat seni untuk 
seni (l’art pour l’art) atau seni bukan untuk yang selain seni.6 Semangat seni 
untuk seni pada gilirannya menjalar pada dunia sains, dengan slogan science for 
science atau sains untuk sains. Pengembangan sains tidak ditujukan untuk 
selain sains. Namun, pada kenyataannya pengembangan sains tidak hanya 
ditujukan untuk sains, sains dipergunakan untuk memperoleh kekayaan 
melalui penemuan-penemuan terbaru sains. Penciptaan mesin-mesin mutakhir 
yang merupakan hasil dari prestasi sains digunakan untuk menggerakkan 
perputaran industri agar semakin menghasilkan kekayaan yang semakin 
melimpah. Slogan science for science tak lain hanyalah upaya manusia Modern 
untuk melepaskan diri dari ikatan etika moral. Etika moral terutama yang 
bersumber dari agama dianggap menghambat kemajuan sains. 
                                                 
4 K. Bertens, Ringkasan Sejarah Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2012), h. 47. 
5Sutarjo Adi Susilo, JR, Sejarah Pemikiran Barat: Dari yang Klasik sampai Yang Modern 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 72 
6 Sutarjo Adi Susilo, JR, Sejarah Pemikiran Barat: Dari yang Klasik sampai Yang Modern, h. 
73. 
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Manusia Modern abad XVIII (bahkan hingga saat ini) menganggap 
dirinya  manusia paling unggul dibanding manusia era sebelumnya karena 
pencapaian kecanggihan sains dan teknologinya. Bagi mereka, penemuan 
teknologi yang canggih adalah kemajuan bagi peradaban manusia. Manusia 
Modern bersikap congkak kepada pendahulunya, khususnya manusia Abad 
Pertengahan dengan menyebut mereka mistis, nyeleneh, irasional, dan tidak 
ilmiah. Sains dan teknologi dijadikan parameter maju atau mundurnya 
peradaban manusia, dan kemudian kemajuan dipersempit lagi definisnya 
menjadi perkembangan sains dan teknologi yang bemanfaat untuk meraih 
keuntungan ekonomi belaka. 
Dengan kondisi demikian pada saat itu, Rousseau menyadari bahwa 
kebudayaan  Modern yang selama ini dikagumi dan dibanggakan sebagai 
puncak peradaban Barat khususnya di Perancis, ternyata bukanlah puncak 
peradaban, meainkan cerminan dari bobroknya peradaban. Kebudayaan, seni 
dan ilmu pengetahuan ternyata telah membuat manusia menjadi korup dan 
rusak moralitasnya, menciptakan ketergantungan dan ketimpangan. Rousseau 
menilai kebudayaan, khususnya kebudayaan Modern secara negatif. Dalam 
Emile dia menulis:7 
Segala-galanya adalah baik ketika muncul dari tangan Pencipta; namun merosot 
menjadi buruk di tangan manusia... manusia mengacaukan dan mengatur-atur cuaca 
dan unsur-unsur musim. Ia mengebiri anjingnya, kudanya dan budaknya; ia 
mengubah segala sesuatu dan memindahkan segalanya, ia menyenangi yang serba lain 
dan yang tidak lazim. Ia tidak mau memiliki sesuatu sebagaimana diberikan alam 
kepadanya. Ia bahkan tidak menyenangi manusia seperti apa adanya. 
Pendapat tersebut menyiratkan, bahwa tindakan manusia kepada 
sesuatu di luar dirinya mengakibatkan penurunan kualitas sesuatu (alam 
sekitar manusia) itu. Semula-mula alam sangat baik kepada manusia, alam 
sendiri adalah cerminan dari tindakan manusia karena alam bersifat netral. 
Alam akan menjadi baik jika manusianya memperlakukan dengan baik, dan 
berlaku sebaliknya. 
Relasi antara manusia dengan alam sendiri sudah dibahas sejak lama 
oleh manusia, terutama oleh para filsuf, agamawan, dan juga kombinasi antara 
                                                 
7 S.P Lili Tjahjadi, “Rousseau: Marilah Kembali ke Alam!” Jurnal Basis, No. 11-12, Th. 
Ke-64 (2015), h. 38. 
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keduanya. Para filsuf generasi awal yakni generasi Yunani Kuno menjadikan 
alam sebagai tema sentral kajian filosofisnya. Mereka mempertanyakan asal 
mula alam semesta, dan apa bahannya, dan bagaimana alam semesta itu ada. 
Sedangkan para agamwan membahas alam semesta menggunakan kitab suci 
sebagai sumber kajiannya. Kitab suci sudah memberikan informasi mengenai 
asal-usul alam semesta bahwa alam semesta ada penciptanya, yaitu Tuhan. Di 
dalam kitab suci juga dibahas mengenai bagaimana seharusnya manusia 
berperilaku terhadap alam lingkungan sekelilingnya. 
Pada umumnya, semua agama membahas tentang relasi manusia 
dengan alam sekelilingnya. Khususnya dalam agama Islam, alam semesta 
dibahas sangat detail oleh para penganutnya. Pembahasan mengenai relasi 
antara manusia dengan alam semesta dibahas berdasarkan Al-Qur’an dan 
Hadis. Sebagaimana yang dilakukan oleh para filsuf Muslim, mereka 
membahas asal-usul alam semesta bedasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an 
dan Hadis bagi kalangan muslim menyediakan data yang diyakini 
kebenarannya dan dijadikan pedoman untuk bertindak dalam segala hal agar 
tercapai keselamatan bagi dirinya. Sehingga dalam tulisan ini akan membahas 
bagaimana seharusnya manusia (khususnya manusia Modern sekarang ini) 
memposisikan diri dan bertindak terhadap alam lingkungan sekelilingnya 
sesuai perspektif al-Qur’an dan Hadis. 
 
B. Kristalisasi Doktrin Modernisme  
Modernisme tidaklah sama dengan Modernitas. Modernisme ada atau lahir 
akibat dari Modernitas. Modernitas lahir ketika Eropa masuk pada masa 
Renaisans. Manusia Eropa pada saat itu masih terlibat aktif dalam hal yang 
bersifat religius, agama tidak ditinggalkan sepenuhnya. Para filsuf juga masih 
mempercayai agama meskipun dengan gaya yang berbeda dari Gereja. 
Horkheimer berpendapat bahwa filsafat Rasionalisme pernah berdamai 
dengan agama.8 Namun pada tahap selanjutnya, agama dan metafisika mulai 
terkikis sampai terabaikan oleh orang Modern. Dengan kata lain, orang 
Modern sudah benar-benar tidak bertumpu lagi pada agama sebagai gaya 
                                                 
8 Hikmat Budiman, Pembunuhan yang Selalu Gagal: Modernisme dan Krisis Rasionalitas 
Menurut Daniel Bell (Yogyakrata: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 27 
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hidup, peran sains telah menggantikan agama, dan sains telah menjadi dogma 
layaknya sebuah agama. Berangkat dari sini, Modernitas yang telah dirintis 
sejak Renaisans terkristalisasi menjadi paham yang disebut dengan 
Modernisme.9 Modernisme menjadi cara pandang yang banyak dipakai oleh 
manusia. Memang pada awalnya Modernisme berawal dari Eropa, dengan 
ekspansinya Eropa ke benua lain melalui kolonialisasi, dan imperialisasi, nalar 
Modernisme menjalar ke benua lain. Nalar Modernisme inilah yang sering 
disebut di dalam dunia akademik sebagai Westernisasi. Adapun ciri khas yang 
paling menonjol dari Modernisme adalah cara pandang Positivisme dan 
Kapitalisme. Kedua cara pandang ini akan dijelaskan sebagai berikut. 
 
C. Positivisme 
Positivisme merupakan istilah filosofis yang dikemukakan Auguste Comte 
untuk menyebut tahapan perkembangan mental umat manusia. Dari segi 
istilah, Positivisme adalah aliran filsafat yang membatasi pengetahuan benar 
manusia kepada hal-hal yang dapat diperoleh secara empiris saja, dengan 
mengabaikan hal-hal yang bersifat metafisik atau tidak faktual. Comte, 
menggunakan kata ‘positif’ untuk membedakan dirinya dengan kata yang 
bersifat ‘khayalan’, ‘tidak bermanfaat’, dan ‘kabur’.10 Positivisme mendasarkan 
pengetahuan berdasarkan fakta-fakta saja. Meskipun begitu, Positivisme masih 
mengakomodasi akal dengan catatan bahwa akal harus tunduk kepada realitas 
empiris, atau berdasarkan bukti nyata. Maka, baginya, hal-hal yang bersifat 
metafisik hanyalah khayalan atau imajinasi manusia tentang realitas di luar 
dirinya sendiri, tidak jelas keberadaannya sehingga tidak bermanfaat bagi 
manusia. 
Positivisme bukanlah sesuatu hal yang baru dalam sejarah filsafat Barat. 
Sejak masa Yunani Kuno sudah ada model gaya berfikir seperti ini, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Democitus dan Aristoteles. Democritus dan 
Aristoteles menekankan penggunaan indera manusia sebagai metode untuk 
memperoleh pengetahuan. Begitu pula dengan masa Renaisans, sejak 
                                                 
9 Hikmat Budiman, Pembunuhan yang Selalu Gagal: Modernisme dan Krisis Rasionalitas 
Menurut Daniel Bell (Yogyakrata: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 42-44 
10 Koento Wibisono, Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1983), hlm 30. 
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ambruknya Abad Pertengahan, Barat mulai alergi terhadap metafisika, dan 
mulai mengandalkan akal dan pengalamannya saja. Namun, sebagai anak 
zaman Renaisans dan Aufklarung, Positivisme merupakan puncak dari tradisi 
Rasionalisme-Empirisisme Barat. Filsuf Yunani Kuno menggunakan 
Empirisisme untuk mengejar pengetahuan yang bersifat metafisik sebagaimana 
kesimpulan  Aristoteles mengenai “Unmoving Mover” yang diperoleh dari 
pengetahuannya tentang pergerakan benda-benda. Apa yang baru dalam 
Positivisme adalah fokusnya terhadap metodologi ilmu pengetahuan, bahkan 
dapat dikatakan bahwa pandangan ini menitikberatkan metodologi dalam 
refleksi filsafatnya.11 Berangkat dari sini, Positivisme disebut dengan istilah 
metode saintifik karena telah memenuhi prosedur ilmiah yakni empiris, 
objektif, rasional, sistematis, dan terukur.12 Dan tentunya manusia sebagai 
sumber ukurannya, sebagaimana halnya dengan humanisme. Dan memang, 
Comte sendiri mendambakan organisasi masyarakat dalam tatanan 
humanisme sebagai fondasi filsafat Positivistiknya.13 Humanisme yang 
dimaksud dalam Positivisme ini adalah Humanisme yang bersifat Ateistik. 
Humanisme Ateistik membedakan dirinya dengan Humanisme Religius. 
Humanisme Religius memandang bahwa manusia adalah benar-benar berasal 
dari sesutau yang Ilahi, sedangkan Humanisme Ateistik menganggap bahwa 
manusia adalah diri yang memproyeksikan pengalaman dirinya sendiri, 
sehingga tercipta ide-ide mengenai sesuatu yang Ilahi. 
Comte menganggap bahwa masa-masa sebelum masyarakat bermental 
Positivistik adalah hal yang alamiah. Comte mengibaratkan tahapan-tahapan 
mental masyarakat seperti tahapan-tahapan pertumbuhan manusia yang 
dimulai dari bayi menuju dewasa. Tahapan-tahapan tersebut adalah tahap 
teologis, tahap metafisik, dan paling puncak adalah tahap Positivistik. Adapun 
penjelasan dari ketiga tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tahap teologis 
                                                 
11F. Budi Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas: Diskursus Filosofis tentang 
Metode Ilmiah dan Problem Modernitas (Yogyakarta: Kanisius, 2003), hlm 54. 
12Ambo Upe, Tradisi Aliran Dalam Sosiologi: dari Filosofi Positivistik ke Post Positivistik 
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), hlm 4. 
13 Ambo Upe, Tradisi Aliran Dalam Sosiologi: dari Filosofi Positivistik ke Post Positivistik , 
hlm75. 
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Dalam tahap teologis, manusia masih hidup pada zaman primitif. 
Kehidupan manusia primitif masih sangat tergantung dengan kondisi alam 
yang apa adanya, dan manusia masih belum bisa menaklukkan alam. Oleh 
karenanya, manusia menjadi takut dengan kekuatan alam seperti badai, gempa 
bumi, cuaca buruk, dan sebagainya. Ketakutan pada kekuatan alam tersebut, 
manusia menganggap bahwa ada kekuatan atau daya tersembunyi di balik 
unsur- unsur materi, anggapan manusia akan hal tersebut disebut dengan 
Fetisisme, yaitu bahwa semua yang berada di sekeliling manusia memiliki 
kondisi kehidupan yang mirip dengan kehidupan manusia.14 Mereka yakin 
sesuatu di balik materi seperti jin, roh, dan dewa-dewi memiliki kehidupan 
yang sama persis dengan kehidupan manusia. Contoh dari Fetisisme ini adalah 
kepercayaan pada kekuatan batu akik, keris, pohon, gunung, sungai, dan 
benda-benda yang disakralkan lainnya. 
Evolusi dari keyakinan Fetisisme adalah Politeisme, yaitu manusia mulai 
menganggap bahwa daya tersebut tidak lagi berasal dari benda-benda di 
sekeliling manusia,15 daya tersebut benar-benar terpisah dengan kehidupan 
material, dan daya tersebut memiliki kekuatan penuh untuk mengontrol 
kehidupan material. Daya tersebut memiliki ‘materi’ sendiri di luar materi 
yang sebenarnya. Sehingga daya tersebut dipersonifikasikan layaknya manusia 
super seperti dewa api, dewa laut, dewa bumi, dan lain-lain. Dewa-dewa 
tersebut dipercayai memiliki andil besar dalam menciptakan bencana seperti 
kebakaran, badai, tsunami, gempa bumi, dan lain-lain, sehingga manusia 
memuja atau ‘merayu’ agar dewa-dewa tersebut tidak menimpakan bencana 
kepadanya. 
Evolusi selanjutnya, adalah tahap Monoteisme, yaitu suatu anggapan 
bahwa daya-daya penentu penyebab pergerakan alam tidak lagi berasal dari 
dewa-dewa, melainkan hanya dari satu dewa yang mutlak adikodrati, yaitu 
Tuhan yang Maha Esa.16 Manusia percaya bahwa kekuatan hanya ada pada 
satu Tuhan karena pada tahap Monoteisme ini sudah mengenal sistem 
                                                 
14 Koento Wibisono, Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte, hlm 
12. 
15 Koento Wibisono, “Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte”, 
hlm 12.  
16 Koento Wibisono, “Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte”, 
hlm 12. 
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kenegaraan yang diatur oleh raja dan rohaniawan, dengan basis masyarakat 
yang bersifat militer.17 Ketika masih pada tahap Fetisisme dan Politeisme, 
manusia masih belum mengenal sistem pemerintahan dan raja, kehidupannya 
masih soliter sehingga mereka menyembah roh-roh leluhur mereka yang telah 
menjadi dewa. Namun, ketika manusia sudah mengenal sistem kerajaan, 
manusia menganggap bahwa di alam lain sana, leluhurnya juga memiliki 
sistem kerajaan yang hanya memiliki satu penguasa, yaitu raja, rajanya dewa-
dewa. dewa-dewa tersebut tunduk dan patuh terhadap keputusan rajanya, 
sehingga manusia hanya menyembah raja tersebut karena manusia 
menganggap raja tersebutlah yang mengatur pekerjaan dewa-dewanya. 
2. Tahap metafisik 
Jika pada tahap teologi Tuhan dipercaya begitu saja apa adanya, pada 
tahap metafisik, Tuhan mulai dinalar manusia. Manusia mulai memikirkan 
tentang apa itu Tuhan, apa itu manusia, dan bagaimana hubungan antara 
Tuhan dan manusia. Di sini manusia mulai mampu berabstraksi, dalam 
berabstraksi akal budi manusia merupakan satu-satunya instrumen manusia 
untuk menerangkan segala sesuatu.18 Sehingga manusia hanya mampu 
berspekulasi atau mengira-ngira tentang ‘ada’, dan bagaiman seharusnya ‘ada’ 
itu. Dewa atau Tuhan sudah tidak ada lagi ‘sosoknya’ sebagaimana pada tahap 
teologis, melainkan dewa atau Tuhan sebagai konsep-konsep abstrak seperti 
causa prima, To Hen, unmoving Mover, dan sebagainya.  
Mode berfikir spekulatif seperti ini, banyak ditemukan pada Abad 
Pertengahan. Manusia pada abad ini, banyak memperbincangkan tentang 
ketuhanan, dan banyak perdebatan filosofis dari tokoh-tokoh yang memiliki 
pandangan yang berbeda mengenai hakekat Tuhan dan hakekat manusia. 
Perdebatan-perdebatan ini tidak pernah selesai, karena memang spekulasi tak 
pernah terbatas, tidak ada dan tidak ada ujung pangkalnya. Sehingga manusia 
pada tahap ini sudah mulai merasa bosan dengan perilakunya tersebut dan 
menganggapnya tak bermanfaat, bahkan destruktif, merusak nilai-nilai 
kemanusiaan, seperti perang atas nama agama. 
                                                 
17 Koento Wibisono, “Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte”, 
hlm 13. 
18 Koento Wibisono, Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte, hlm 
14. 
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3. Tahap Positivistik 
Tahap Positivistik yaitu ketika manusia sudah mulai mengandalkan 
dirinya sendiri saja, tidak mengandalkan bantuan dari kayangan. Manusia 
mulai menjelaskan fenomena alam secara faktual, dan mencari seperti apa 
mekanismenya, tanpa mencari asal-usul teologis atau metafisik. Sehingga, 
hujan yang jatuh itu bukan karena Allah atau “sebab pertama”, namun karena 
“gravitasi bumi”.19 Pola pikir seperti ini tidak bisa dilepaskan dari pola pikir  
zaman Renaisans. Renaisans menimbulkan pandangan baru tentang manusia. 
Renaisans memberi kepercayaan baru pada manusia akan nilainya yang sangat 
bertentangan dengan Abad Pertengahan yang mengatakan bahwa hakikat 
manusia sangat menyedihkan dan penuh dengan dosa. Namun kini manusia 
dianggap sangat luar biasa.20 Sehingga manusia tidak perlu mengandalkan 
sesuatu di luar dirinya. Apa yang diketahui manusia melalui dirinya sendiri, 
dijadikan pegangan dalam hidup dan dijadikan alat untuk menguasai alam 
lingkungannya, sebagaimana ungkapan Francis Bacon bahwa knowledge is 
power.21 Tahap Positivistik semacam ini terjadi ketika manusia sudah mampu 
mengolah alam dengan alat-alat yang telah diciptakannya melalui metode 
rasional-empiris, yakni pada masyarakat industri. Manusia sudah mampu 
berfikir secara ilmiah, sehingga industrialisasi dapat dikembangkan secara 
pesat melalui penemuan-penemuan baru yang pesat pula. Sehingga, apabila 
pada tahap teologis manusia hidup pada zaman primitif, dan pada tahap 
metafisik manusia hidup pada zaman pertengahan, maka pada tahap 
Positivistik manusia hidup pada zaman industri di mana pabrik-pabrik 
berkembang begitu pesat. 
Dari hukum tiga tahap tadi, dapat diambil asumsi-asumsi dasar 
mengapa Comte membuat periode perkembangan manusia seperti itu. 
Pertama, bahwa sejarah perkembangan manusia ini sifatnya linier-evolutif 
sebagaimana teori dialektika Hegel dan dialektika Marx.22 Dialektika Hegel 
                                                 
19 Koento Wibisono, Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte, hlm 
15. 
20Jostein Gaarder, Dunia Sophie terj. Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 2013), hlm 
311.  
21 Jostein Gaarder, Dunia Sophie, hlm 316. 
22 Koento Wibisono, Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte, hlm 
18. 
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menyatakan bahwa kesadaran manusia berubah-ubah, namun yang pasti 
adalah perubahan itu menuju kesadaran yang paling maju, dan kesadaran 
paling puncak ialah rasionalitas dan kebebasan yang semakin besar.23 
Sedangkan dialektika Marx mengatakan bahwa puncak dari pergerakan sejarah 
manusia adalah peradaban Komunis. Dan Comte mengatakan bahwa puncak 
dari perkembangan cara berfikir manusia adalah cara berfikir yang Positivistik. 
Comte menganggap Positivisme adalah puncak dari kemajuan manusia, 
sehingga dia tidak pernah menggambarkan bagaimana keadaan manusia 
setelah tahap positif tercapai.24 
Sebagai hasil dari kristalisasi Modernitas, Positivisme tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan yang bersifat mekanis, karena alam sendiri memiliki 
hukum yang mekanis, dan begitu pula cara kerja akal budi manusia.25 Sehingga 
perolehan dari pola pikir yang mekanis adalah mesin-mesin canggih yang cara 
kerjanya juga mekanis. Dan memang, tujuan utama manusia Positivistik 
adalah mesin-mesin canggih untuk pemenuhan hidup.  
 
D. Kapitalisme 
Paham  Kapitalisme muncul dan semakin dominan sejak peralihan zaman 
Feodal ke zaman Modern. Kapitalisme menurut Karl Marx dipraktekan orang 
Eropa pada awal abad ke XV. Semangat Kapitalisme tak lepas dari kolonialisasi 
orang Barat. VOC dan Inggris yang datang menjajah hampir ke seluruh dunia 
termasuk ke Indonesia, tak lain karena didorong motif ekonomi. Mereka 
mencari modal (sumber daya alam) dari negara lain agar dapat menumpuk 
kekayaan yang sebesar-besarnya. 
Secara etimologis, Kapitalisme berasal dari bahasa latin “Caput” (kata 
benda) dan “Capitalis”(kata sifat) yang berarti “kepala” atau “yang berkaitan 
dengan kepala”. Dalam kaitan dengan kata ini, Kapitalisme berarti usaha 
                                                 
23 Joestin Gaarder, Dunia Sophie, hlm 563. 
24  Koento Wibisono, Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte, hlm 
18. 
25 Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotika: Kode, Gaya, dan matinya Makna 
(Bandung: Matahari, 2012), hlm 73. 
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untuk mempertahankan kepala, kehidupan, dan kesejahteraan.26 Secara 
terminologis, Kapitalisme disebut dengan paham mengenai modal, yakni 
modal untuk mendapatkan keuntungan finansial. Sebagai sebuah sistem, 
Kapitalisme terkait dengan hubungan antara pemilik pribadi atas alat produksi 
seperti tanah dan peralatan-peralatan, yang secara keseluruhan disebut modal 
atau kapital dan para pekerja yang tidak mempunyai modal. 
Max Weber (1867-1920), dalam bukunya The Protestant Ethic and Spirit 
of Capitalism menerjemahkan Kapitalisme sebagai “hadirnya industri bagi 
kebutuhan kelompok manusia yang dilaksanakan dengan metode perusahaan 
yang dikelola secara rasional”,27  kata kunci Kapitalisme adalah adanya 
“industri”. Industri sendiri berkembang akibat dampak dari revolusi Newton. 
Pada tahun 1687 Isssac Newton (1642-1727) telah meletakkan dasar bagi fisika 
klasik dengan bukunya Philosophiae Naturalis Principia Mathematica (Ilmu 
Pengetahuan Alam Berdasarkan Prinsip-Prinsip Matematisnya). Sejak saat itu 
ilmu pengetahuan berkembang pesat. Hampir setiap tahun dalam abad 18 
menghasilkan penemuan baru.28 Sehingga bisa dikatakan, bahwa sains dan 
industri tidak dapat dipisahkan, kerjasama anatara ilmuwan dan pemodal 
adalah faktor penting dalam berputarnya roda perekonomian Kapitalisme. 
Dalam industri, sumber daya alam digunakan secara masif sesuai 
kapasitas produksi industri tersebut, bahkan dieksploitasi tanpa batas. Dengan 
bantuan-bantuan mesin canggih, keterlibatan tangan manusia semakin tidak 
dibutuhkan. Produksi secara besar-besaran tanpa batas tersebut tidak hanya 
merenggut sumber daya alam, tetapi juga mensia-siakannya. Banyak hasil 
produksi yang terbuang. Ketersediaan sumber produksi komoditas semakin 
menipis, dan lebih parahnya banyak manusia yang tidak dapat membeli 
komoditas yang diproduksi industri hanya karena tidak punya uang. Mereka 
tidak punya uang karena keterampilannya sudah banyak digantikan oleh 
mesin.  
Industri yang operasi kerjanya didasarkan pada pembagian kerja, 
memposisikan pemilik modal sebagai raja, sedangkan buruh atau tenaga kerja 
                                                 
26 Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), hlm. 
52. 
27 Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam, hlm. 53 
28  K. Bertens, Ringkasan Sejarah Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2012),hlm. 57. 
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adalah sebagai rakyat (dalam titik tertentu mirip dengan budak) yang harus 
patuh pada kemauan raja. Menurut Adam Smith, asal-usul pembagian kerja 
(division of labour) adalah dari kecenderungan manusia untuk menukar atau 
barter. Motif orang-orang yang terikat dengan pertukaran bukanlah urusan 
kemanusiaan, melainkan mengejar kepentingan pribadinya masing-masing. 
Karena pembagian kerja berasal dari kecenderungan individu untuk menukar, 
sehingga pembagian kerja tersebut berkembang dengan dibatasi oleh 
perkembangan pertukaran, yaitu perkembangan pasar. Dan ketika masyarakat 
dalam kondisi yang sudah maju, setiap individu adalah pedagang, masyarakat 
yang selalu berorientasi kepada urusan untung dan rugi. 29 
Misalkan seorang yang hidup di laut, dirinya cuma mampu mengolah 
barang dari kekayaan laut seperti ikan asin, dan garam, dan memang sudah 
alamiah jika manusia hanya dapat melakukan hal-hal yang terbatas. Sedangkan 
orang yang hidup di gunung, cuma mampu mengolah barang dari kekayaan 
gunung seperti ketela, jagung, dan beras. Agar supaya orang laut tersebut bisa 
memperoleh sekantong beras, dirinya harus menukarkan ikan asin atau garam 
seharga sekantong beras tersebut. Sehingga dapat dikatakan, pembagian kerja 
seperti pekerjaan di laut, pekerjaan di gunung, pekerjaan di sawah, dan 
sejenisnya dikarenakan mereka bekerja agar hasil barangnya dapat ditukarkan 
dengan barang lain. Dikarenakan kapasitas atau skill manusia yang terbatas, 
dan juga dibatasi oleh ruang dan waktu, maka manusia perlu menukarkan 
barang yang diproduksinya dengan berbagai macam barang untuk memenuhi 
kebutuhannya, manusia perlu menukarkan barang hasil produksinya tentu saja 
karena dirinya tidak hanya membutuhkan satu jenis barang, melainkan 
beragam barang. Sehingga dapat dikatakan pula, pembagian kerja terjadi 
dikarenakan skill manusia yang terbatas, dan agar memperoleh suatu barang 
yang dihasilkan oleh skill orang lain, maka seseorang harus menukarkan barang 
miliknya dengan barang milik orang lain. 
Skarbek sepakat bahwa antara pembagian kerja dengan kegiatan tukar 
menukar memanglah berkaitan erat dan saling menentukan. Namun, prasyarat 
yang diperlukan untuk pertukaran adalah kepemilikan pribadi.30 Dulunya, 
                                                 
29Erich Fromm, Konsep Manusia Menurut Marx,  terj. Agung Prihantoro(Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2004), hlm. 210.  
30Erich Fromm, Konsep Manusia Menurut Marx, hlm. 211.   
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proses pertukaran barang dilakukan dengan metode barter, dan dalam 
perkembangan selanjutnya pertukaran barang tersebut dimediasi oleh uang 
yang nilai tukarnya disepakati bersama. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa 
asal-usul uang berasal dari pertukaran barang; pertukaran barang terjadi karena 
adanya kepemilikan pribadi. 
Dalam Kapitalisme, kepemilikan pribadi diakui dan diformalkan dalam 
bentuk undang-undang universal yang sering disebut dengan properti atau 
kepemilikan barang oleh pribadi. Ketika manusia mendapatkan hak untuk 
memiliki barang pribadi secara bebas, otomatis akan ada beberapa orang yang 
memiliki barang secara tak terbatas, seperti tanah yang sangat luas, jumlah 
kapal dagang yang banyak, perkebunan yang sangat luas, dan lain-lain. Sudah 
kita ketahui, bahwa manusia dibatasi oleh ruang dan waktu, sehingga individu 
yang memiliki barang begitu banyak, tidak mungkin dapat mengolah barang 
miliknya sendirian, sehingga individu tersebut membutuhkan banyak tenaga 
kerja untuk mengolah barang miliknya. Ketika manusia sudah memasuki era 
industrial, pabrik-pabrik didirikan begitu masif dengan skala yang besar, tenaga 
manusia digantikan dengan tenaga mesin, manusia hanya sebagai pelengkap 
fungsi mesin, dan mungkin saja suatu saat nanti tenaga manusia sudah tidak 
dibutuhkan lagi. 
Sudah menjadi prinsip kapitalis, bahwa dalam berbisnis haruslah 
mendapat keuntungan sebesar-besarnya dengan modal sekecil-kecilnya. 
Sehingga dalam bisnis, sang kapitalis menekan biaya produksi sekecil-kecilnya 
berupa tenaga kerja yang murah dan bahan baku yang murah pula. Jika bisa, 
sang kapitalis hendak menyingkirkan tenaga kerja manusia apabila memang 
ada mesin yang tidak membutuhkan operator manusia lagi, karena tenaga 
kerja manusia tidak begitu efisien biaya dalam proses produksi. Ketika tenaga 
kerja manusia memang sudah tidak dibutuhkan lagi, maka yang terjadi adalah 
banyaknya pengangguran. Karena banyak pengangguran maka banyak terjadi 
kelaparan, kemiskinan, dan masalah sosial lainnya, ditambah lagi dengan 
masalah kerusakan lingkungan akibat proses produksi yang masif. 
 
E. Dampak dari Doktrin Modernisme Terhadap Kerusakan Lingkungan 
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Ketimpangan sosial, dehumanisasi, dan kerusakan lingkkungan pada saat ini 
adalah akibat jauhnya sains pada kaidah-kaidah agama. Modernisme 
khususnya pada pemahaman Positivistik, menganggap masyarakat yang 
bernalar Positivistik adalah masyarakat maju, sedangkan masyarakat yang 
beragama disebut sebagai masyarakat primitif. Industri adalah bentuk 
kemajuan sebuah masyarakat. Namun pada kenyataannya, industri 
melumpuhkan masyarakat. Industri berada pada kaidah-kaidah Kapitalisme 
yang mengakomodasi dan mengapresiasi keserakahan manusia. Padahal, 
agama memperingatkan manusia untuk menjaga jarak dengan hasrat 
keserakahannya. 
Persekongkolan antara Positivisme dan Kapitalisme yang termanifestasi 
pada masyarakat industri mengakibatkan kerusakan lingkungan yang begitu 
parah, dan seiring waktu frekuensi kerusakan mengalami peningkatan 
kecepatan dan percepatan. Kerusakan lingkungan tersebut berbanding lurus 
dengan krisis kemanusiaan, besarnya kerusakan alam berbanding lurus dengan 
kerusakan moral manusia. manusia yang serakah berakibat pada kehancuran 
alam dan kemanusiaan itu sendiri. Penciptaan senjata pemusnah masal seperti 
bom nuklir merupakan cerminan dari keserakahan dan kesombongan manusia 
terhadap alam dan manusia lainnya. Senjata nuklir diciptakan dengan banyak 
menyerap energi dan akan banyak mensia-siakan energi yang ada di bumi ini. 
Pemusahan masal dari akibat Modernisme tidak hanya melalui 
peperangan antar manusia. pemusnahan massal juga bisa dari tidak 
mendukungnya alam atas kelangsungan hidup manusia. Alam tidak layak 
dihuni bagi manusia juga akibat perbuatan manusia yang tidak menjaga 
keseimbangannya. Bahaya polusi yang terdapat di darat, laut maupun udara 
secara langsung maupun tidak langsung dapat memusnahkan manusia. Polusi 
membunuh manusia secara langsung karena polusi tersebut menimbulkan 
penyakit yang mematikan seperti kanker dan tumor. Polusi memusnahkan 
manusia secara tidak langusng dengan cara memusnahkan makhluk-makhluk 
lain di daerah yang tercemar polusi. Tumbuh-tumbuhan, dan hewan-hewanan 
mati dengan tragis karena polusi. Akibatnya, sumberdaya hewani dan nabati 
yang dikonsumsi manusia habis musnah, dan dampaknya manusia mengalami 
kemiskinan dan kelaparan. Padahal, kelaparan dan kemiskinan dapat 
memantik atau menjerumuskan orang ke dalam kekufuran. 
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Manifestasi dari kekufuran yang diakibatkan oleh kelaparan dan 
kemiskinan ada banyak ragamnya. Tindakakn curang, mencuri, korupsi, 
menebar hoax, dan berbagai macam jenis kejahatan lainnya adalah tindakan 
manusia yang bermental lapar dan miskin. Manusia berebut, bersaing, adu 
sikut, menindas manusia lain dalam rangka memperoleh kekayaan alam yang 
semakin langka. Karena keserakahan dan kelangkaan, manusia menjadi buas 
dan tidak ragu menumpahkan darah manusia lainnya.  
Alam pada mulanya sangat ramah terhadap manusia, keramahan alam 
merupakan cerminan dari keramahan manusia. alam menyediakan 
keanekaragaman hayati untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manusia 
bukanlah makhluk yang terpisah dari alam, melainkan memiliki keterikatan. 
Sehingga menjaga kelestariannya adalah tanggung jawab manusia. Agar 
manusia memahami tanggungjawabnya terhadap alam, agama—khususnya 
Islam—telah memberikan petunjuk bagi manusia agar dapat merawat 
kelestarian alam dengan baik.  
 
F. Al-Qur’an dan Hadis sebagai solusi atas kerusakan lingkungan  
1. Larangan untuk berpandangan hidup Materialisme 
Dalam al-Qur’an surat al-Qashash ayat 77 menjelaskan: 
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. al-
Qashas: 77) 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menyuruh manusia untuk 
mendahulukan akhirat. Dalam kaidah menafsirkan Al-Qur’an, kata yang lebih 
dahulu disebut memiliki tingkat anjuran yang lebih tinggi daripada kata yang 
disebut dibelakangnya. Di sini, kata al-akhirah disebut terlebih dahulu daripada  
kata ad-dunyaa. Sehingga disimpulkan bahwa hal-hal yang bersifat akhirat 
(spiritualis) harus lebih didahulukan, sedangkan urusan dunia (material) 
haruslah menjadi urusan yang sekunder. Islam tidak menolak materi, karena 
realitasnya manusia tinggal di dunia materi. Apabila manusia mendahulukan 
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spiritualitas, maka otomatis manusia tersebut akan mengurusi juga hal-hal yang 
bersifat materi. Tetapi Islam menolak materialisme, karena paham ini 
meniadakan hal-hal yang sifatnya metafisik, dan spiritualitas. Orang yang 
hanya mengejar materi saja, secara umum dia akan lupa pada Tuhan yang 
Maha Spiritual. 
Setelah menjelaskan tentang relasi dan kedudukan antara dunia dan 
akhirat, yang materi dan spiritual, ayat ini kemudian menganjurkan manusia 
berbuat baik kepada sesama manusia. Aktivitas manusia di dalam dunia materi 
ini, tidak dapat dipungkiri bahwa manusia berinteraksi dengan manusia lain 
dalam berbagai bidang; baik bidang ekonomi, politik, dan budaya. Kaitannya 
mendahulukan akhirat atau mendahulukan dunia ada kaitan erat dengan 
“berbuat baik kepada sesama manusia”. Tuhan merumuskan bahwa akhirat 
harus didahulukan ketimbang dunia, mental materialistik harus berada di 
bawah mental spiritualistik. Apabila rumusan ini dibalik, urusan duniawi lebih 
didahulukan, maka yang terjadi adalah sebaliknya. Manusia akan berbuat 
jahat, dan mengorbankan orang lain demi memuaskan nafsu duniawinya. 
Setelah membahas tentang hubungan antara sesama manusia, ayat ini 
membahas tentang relasi antara manusia dengan alam. Tuhan menganjurkan 
agar manusia tidak berbuat kerusakan di bumi. anjuran untuk tidak membuat 
kerusakan di bumi juga ada kaitannya dengan relasi antara mentalitas 
mendahulukan akhirat atau dunia. Bumi akan tetap lestari, terjaga 
keindahhnya apabila manusia lebih mendahulukan urusan akhirat, sebaliknya 
bumi akan rusak jika manusianya mementingkan urusan duniawi. 
Dalam ayat yang lain, surat ar-Rum ayat 41 Allah berfirman: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan tangan 
manusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.S ar-Rum: 41) 
Dalam ayat ini, Allah memberi tahu kita bahwa kerusakan bumi baik di 
darat, di laut, dan di udara diakibatkan oleh perbuatan manusia sendiri. Pada 
semulanya, Allah membuat bumi dengan keseimbangan, baik dan indah untuk 
ditinggali semua makhluk yang berada di dalamnya. Namun akibat dari hasrat 
dan mental duniawi manusia, kondisi bumi menjadi tidak seimbang. Tidak 
nyaman untuk ditinggali. Dampak kerusakan bumi langsung dirasakan oleh 
manusia yang menghuninya, baik dampak secara individual maupun sosial. 
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2. Larangan untuk mencemari lingkungan 
Rasulullah bersabda31: 
Janganlah salah seorang dari kalian kencing di air yang menggenang kemudian mandi 
darinya (Abu Daud, 1998: 1/182)  
Hindarilah oleh kalian tiga hal terlaknat; buang air besar di sumber air, tengah 
jalanan, dan tempat berteduh  (Abu Daud, 1998, 1/160). 
Dari hadis di atas, Rasulullah melarang umatnya mencemari 
lingkungan. Pencemaran pada saat itu memang hanya sebatas kotoran organik 
manusia. Karena pada saat itu belum ada industri yang mencemari lingkungan 
dengan zat kimia berbahaya. Pencemaran lingkungan akan berdampak buruk 
pada kelangsungan hidup manusia. Bahkan manusia bisa punah jika 
lingkungannya rusak. Rasulullah juga pernah bersabda: 
Ya Allah aku berlindung kepadaMu dari kelaparan, karena itu adalah seburuk-buruk 
teman tidur. (Abu Daud, 1998: 2/306)   
Hadis di atas  mengatakan bahwa kelaparan adalah problem serius bagi 
kemanusiaan. Kelaparan bisa terjadi karena ada beberapa faktor, yakni faktor 
bencana alam, dan juga faktor pencemaran lingkungan. Pencemaran 
lingkungan bisa berdampak pada kelaparan karena pencemaran lingkungan 
bersifat destruktif pada keanekaragaman hayati, sedangkan keanekaragaman 
hayati adalah sumber utama makanan manusia. 
3. Larangan untuk boros dalam menggunakan sumber daya alam 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash berkata; Nabi Saw pernah melewati Sa'd yang sedang 
berwudhu, maka beliau bertanya: "Wahai Sa'd, kenapa kamu berbuat israf (berlebih-
lebihan)?" Dia berkata; "Apa dalam wudhu juga ada israf?" Beliau menjawab: "Ya, 
meskipun kamu berada pada sungai yang mengalir" (Ahmad Ibn Hanbal, 1995: 
11/636).  
Barangsiapa yang membunuh seekor burung untuk main-main saja, maka burung itu 
akan mengadu pada hari kiamat nanti kepada Allah 'Azza wajalla dengan seraya 
berkata, 'Wahai Rabbku, sesungguhnya si "A" membunuhku untuk main-main saja 
bukan untuk suatu manfaat (Ahmad Ibn Hanbal, 1995: 32/220).  
Ibnu 'Abbas Ra berkata: Nabi Saw mendapatkan seekor kambing yang diberikan oleh 
seorang sahaya wanita Maimunah sebagai zakatnya dalam keadaan mati. Maka 
                                                 
31 Hadis ini, dan keseluruhannya berasal dari Maktaba Syamila 
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Nabi Saw. bersabda: "Kenapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya?'. Orang-orang 
berkata,: "Kambing itu sudah jadi bangkai". Beliau Saw menjawab: "Yang 
diharamkan itu memakannya" (AlBukhari, 1400: 1/462). 
 
Hadis di atas menganjukan kita agar hidup hemat, efisien, dan 
sederhana. Nabi melarang umatnya agar tidak hidup berlebihan. Bahkan Nabi 
menyampaikan nasihat bahwa orang yang boros adalah temannya setan, 
sedangkan setan selalu mengajak pada kerusakan. Terbukti, perilaku hedonis 
yang berakar dari Modernisme membawa petaka bagi bumi. Sumber daya 
dieksploitasi habis-habisan, dan hanya membawa dampak kesengsaraan bagi 
sebagian besar umat manusia.  
4. Anjuran untuk memperindah bumi dengan saling berbagi 
Rasulullah bersabda: 
Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, kecuali setiap tanaman yang 
dimakannya bernilai sedekah baginya, yang dicuri orang darinya menjadi sedekah 
baginya, yang dimakan binatang liar menjadi sedekah baginya, yang dimakan burung 
menjadi sedekah baginya, dan tidaklah seseorang mengambil darinya, melainkah 
menjadi sedekah baginya (Muslim, 1991: 3/1188). 
Barangsiapa yang menghidupkan lahan yang mati/terlantar maka ia memiliki bagian 
darinya, yakni (bagian) upah (dan atau pahala). Dan apa yang dimakan oleh 
binatang ternak dari (tanaman yang ada di lahan) itu, maka hal itu merupakan 
sedekahbaginya” (HR Ahmad no. 14271 dan hadis ini shahihLihat Musnad Al 
Imam Ahmad ibn Hanbal, XXII/170,Muassasah Ar Risalah, Beirut, 1999). 
Rasulullah sangat menganjurkan umatnya untuk bercocok tanam. 
Bercocok tanam bernilai sedekah bagi orang yang melakukannya. Bercocok 
tanam tidaklah semata ditujukan untuk kepentingan pribadi. Bercocok tanam 
haruslah ditujukan untuk Tuhan, yakni dengan menyedekahkannya kepada 
semua makhluk, termasuk burung-burung. Manusia diajarkan agar tidak kikir 
kepada makhluk Tuhan. Segala aktivitasnya harus bermanfaat bagi lingkungan 
sekitar.  
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G. Simpulan 
Modernisme adalah paham yang berporos pada Empirisisme dan 
Rasionalisme. Modernisme ditandai dengan pergeseran zaman Pertengahan ke 
zaman Renaisans. Pergeseran zaman tersebut juga berimplikasi pada gesernya 
pusat nilai kebenaran, yakni pergeseran dari Teosentrisme ke 
Antroposentrisme. Antroposentrisme sangat mengunggulkan rasio-empiris 
sebagai sumber pengetahuan tunggal. Sehingga hal-hal yang bersifat metafsik 
atau yang Ilahi dianggap klinik, tidak ilmiah, tidak ilmiah maka tidak benar. 
Ilmiah merupakan standar nilai yang digunakan Modernisme. Positivisme yang 
merupakan konten utama dari Modernisme menganggap metafisika dengan 
kedudukan yang paling rendah, orang yang masih sibuk dalam urusan 
metafisika dia dianggap sebagai orang primitif. Sehingga, Positivisme berusaha 
memisahkan antara sains dan agama. Di sisi yang lain, Modernisme juga 
mengandung unsur Kapitalisme. Kapitalisme sebagai paham filsafat maupun 
teori ekonomi bertujuan agar pelakunya berusaha mengejar keuntungan 
sebanyak-banyaknya. 
Kapitalisme dan Positivisme yang berwatak Saintifik bersatu padu 
dalam kegiatan industri. Industri sendiri dikuasai oleh segelintir orang yang 
menguasai alat-alat produksi yang canggih. Aktivitas industri ini membawa 
dampak yang buruk bagi kemanusiaan maupun alam lingkungannya. 
Kerusakan alam lingkungan adalah dampak dari paham Modernisme yang 
menidakan unsur-unsur Ilahiah. Hampir semua keilmuan Modern, tidak 
mengikatkan dirinya pada hal yang spiritual. 
Islam sebagai agama yang mengajarkan manusia untuk menjaga 
kelestarian alam memperingatkan manusia agar tidak mengikuti paham 
materialisme. Sebab paham ini mengarahkan orang untuk mengejar 
kesenangan duniawi semata. Pengejaran terhadap hal-hal yang bersifat duniawi 
berdampak pada kerusakan lingkungan. Islam lebih mengarahkan manusia ke 
ranah spiritualisme, hal ini tertuang dalam al-Qur’an bahwa kata akhirat selalu 
lebih didahulukan dari pada kata ad-dunyaa. Dalam teknisnya, Islam juga 
memberi arahan kepada manusia agar alam lingkungan manusia tidak rusak, 
yakni dengan cara tidak mencemari lingkungan, tidak boros dalam menggunakan 
sumber daya, dan anjuran untuk saling menyayangi dan berbagi kepada semua 
makhluk.[] 
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